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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Don't see problems as burdens, but as challenges to overcome. Never give up! 

Remember, many out there have faced the same struggles and made it through—so can 

we! And never miss an opportunity, because this is how we learn from our mistakes 

and grow into the best version of ourselves.” 
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ABSTRAK 

M. Amien Dwi Putra/ 222021046/ 2025/ Pengaruh Data Mining, Machine Learning, dan 

Artificial Intelligence Terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan dengan Digital 

Forensic Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Auditor pada Kantor Perwakilan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di Pulau Sumatera) 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Data Mining, Machine Learning, dan 

Artificial Intelligence terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan, dengan Digital Forensic 

sebagai variabel moderasi.  

Metodologi: Studi ini dilakukan pada auditor di Kantor Perwakilan BPKP di Pulau Sumatera. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan melalui penyebaran 208 kuesioner, dengan 79 

kuesioner kembali dan dapat dianalisis. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Data Mining berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan, sementara Machine Learning dan Artificial Intelligence tidak 

berpengaruh. Selain itu, Digital Forensic tidak memperkuat hubungan antara Data Mining, Machine 

Learning, dan Artificial Intelligence terhadap Pendeteksian Kecurangan, sehingga dikategorikan 

sebagai predictor moderator dan homologizer variable. 

Keterbatasan: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain mobilitas dalam pengisian 

kuesioner yang terbatas, jumlah sampel yang masih terbatas, serta kendala perizinan yang 

menyebabkan keterlambatan dalam pengumpulan data. Selain itu, waktu pengumpulan data yang 

relatif singkat dan variasi dalam kesiapan teknologi serta pemahaman auditor terhadap teknologi 

yang diteliti juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Kata kunci: Data Mining, Machine Learning, Artificial Intelligence, Digital Forensic, 

Pendeteksian Kecurangan. 
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ABSTRACT 

M. Amien Dwi Putra / 222021046 / 2025 / The Effect of Data Mining, Machine Learning, and 

Artificial Intelligence on the Detection of Financial Statement Fraud with Digital Forensic as a 

Moderating Variable (Empirical Study of Auditors at the Representative Office of the Financial 

and Development Supervisory Agency on the Island of Sumatra) 

Objective: This study aims to examine the effect of Data Mining, Machine Learning, and Artificial 

Intelligence on the detection of financial statement fraud, with Digital Forensic as a moderating 

variable.  

Methodology: This study was conducted on auditors at the BPKP Representative Office on the island 

of Sumatra. This research uses a quantitative approach with the Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method. Data were collected through distributing 208 

questionnaires, with 79 questionnaires returned and can be analyzed. 

Results: The results showed that Data Mining has an effect on detecting financial statement fraud, 

while Machine Learning and Artificial Intelligence have no effect. In addition, Digital Forensic does 

not strengthen the relationship between Data Mining, Machine Learning, and Artificial Intelligence 

on Fraud Detection, so it is categorized as a moderator predictor and homologizer variable. 

Limitations: This study has several limitations, including limited mobility in filling out 

questionnaires, a limited number of samples, and licensing constraints that cause delays in data 

collection. In addition, the relatively short data collection time and variations in technological 

readiness and auditor understanding of the technology under study can also affect the research 

results. 

Keywords: Data Mining, Machine Learning, Artificial Intelligence, Digital Forensic, Fraud 

Detection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Di era digital saat ini, banyak sektor yang sudah mengaplikasikan digital 

dalam berbagai tugas. Mesin telah berkembang pesat sejak dimulainya revolusi 

industri. Mesin-mesin ini terus berkembang memenuhi lantai pabrik dan pabrik-

pabrik manufaktur, tetapi kemampuan mereka melampaui aktivitas manual 

hingga tugas-tugas kognitif yang sampai saat ini, hanya mampu dilakukan oleh 

manusia. Menilai konteks lagu, mengemudikan mobil, dan mendeteksi 

transaksi penipuan adalah tiga contoh dari tugas-tugas kompleks yang sekarang 

mampu di simulasikan oleh mesin. (Theobald, 2021) 

 Revolusi teknologi AI (Artificial Intelligence) sedang melanda dunia. Tidak 

terkecuali audit. Dunia audit akan segera berubah, tidak hanya dengan 

otomatisasi, tetapi juga otomatisasi cerdas, masa depan audit tradisional, yang 

sebagian besar masih manual, sedang di rancang ulang. (Intelligent Automation 

Audit) IAA, atau otomatisasi audit cerdas adalah generasi layanan audit 

berikutnya yang merangkum model bisnis audit baru, profesional audit baru, 

jenis alat dan teknik baru, standar baru, dan cara baru dalam memandang 

penciptaan pengetahuan. (Naqvi, 2020) 

 Menurut Broby (2021), kemajuan dalam teknologi keuangan telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan proses keuangan, 

termasuk otomatisasi tugas operasional, analisis data yang lebih komprehensif, 

peningkatan kecurangan keuangan atau disebut dengan “financial fraud”. 

Dengan kehadiran otomatisasi yang semakin maju, seperti di soroti oleh Anna 
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Kooi, pemimpin layanan keuangan nasional di Wipfli LLP, pelaku kejahatan 

dapat memanfaatkan perangkat lunak dan bot untuk melakukan kecurangan 

dengan frekuensi yang lebih tinggi dan dalam skala yang lebih luas daripada 

sebelumnya. 

 Menurut ITU (International Telecommunication Union), 2023, 

memperkirakan sekitar 5,4 miliar orang atau 67 persen dari populasi dunia 

menggunakan internet pada tahun 2023. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 

45 persen sejak tahun 2018, dengan 1,7 miliar orang diperkirakan telah online 

selama periode tersebut. Menurut Ayuningrum, (2024), 90% bank umum 

sekarang ini telah memiliki layanan digital. Selain itu, digital payment telah 

mencapai nilai Rp. 60.000 triliun. Kemudian jumlah merchant yang 

menggunakan digitalisasi kini sudah 33 juta pelaku usaha. Dibalik kemajuan-

kemajuan tersebut, BI menilai masih ada berbagai tantangan yang harus 

dihadapi industri keuangan dalam transformasi secara digital. Hal ini berkaitan 

dengan munculnya kemungkinan-kemungkinan adanya bentuk kecurangan 

yang baru, teknologi Data Mining, Machine Learning, dan Artificial 

Intelligence dapat membantu auditor untuk mendeteksi kecurangan yang sudah 

berbasis digital. 

 Salah satu tantangan yang saat ini dihadapi yaitu kecurangan digital. 

Penipuan dapat didefinisikan sebagai kasus dimana seseorang menggunakan 

kartu kredit orang lain untuk kepentingan pribadi sementara pemilik kartu kredit 

orang lain untuk kepentingan pribadi sementara pemilik dan otoritas tidak 

mengetahui fakta bahwa kartu tersebut digunakan. Deteksi penipuan 
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melibatkan pemantauan aktivitas populasi pengguna untuk memperkirakan, 

melihat, atau menghindari perilaku yang tidak pantas, yang terdiri dari 

penipuan, penyusupan, dan gagal bayar. (Suganthi & Beena, 2023) 

 Praktik penguatan strategi penanganan risiko fraud di BPK dan OJK dapat 

menjadi pembelajaran. Hery Subowo yang hadir membacakan materi presentasi 

keynotes dari Wakil BPK RI, menyampaikan bahwa sebagai auditor negara, 

penguatan peran BPK dalam pemberantasan korupsi dilakukan melalui: (1) 

penyederhanaan prosedur pemeriksaan; (2) Peningkatan kerja sama pendidikan 

dan pelatihan dengan lembaga profesi terkait; (3) Penguatan peran Investigative 

Audit Task Force (IATF) di kantor perwakilan BPK; serta (4) Memperkuat 

sinergi dengan lembaga nasional maupun internasional. (Syarif, 2024) 

 Otomatisasi audit dan penggunaan teknologi AI menjadi semakin penting 

dalam membantu institusi seperti BPKP dalam mendeteksi kecurangan. 

Berdasarkan transformasi besar yang terjadi dalam perekonomian, baik struktur 

inti perusahaan audit maupun model bisnis akan berubah. Misi baru bagi 

perusahaan audit adalah untuk melakukan audit kualitas yang dipimpin oleh 

otomatisasi cerdas secara efisien. (Naqvi, 2020). Fraud (kecurangan) 

merupakan penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian 

tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan 

bagi pelaku kecurangan. (Betri, 2022: 17) 

 Orang awam mengharapkan suatu audit umum dapat mendeteksi segala 

macam fraud, baik yang melekat pada laporan keuangan maupun yang berupa 

pencurian asset. Namun, akuntan publik berupaya memasang pagar-pagar yang 
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membatasi tanggung jawabnya, khususnya mengenai penemuan atau 

pengungkapan fraud (Betri, 2022: 230). Namun, pencegahan berbeda dengan 

deteksi dan deteksi berbeda dengan investigasi. Deteksi menyiratkan pencarian 

aktif untuk menemukan, mengungkap, atau mengekspos kecurangan. 

Investigasi dimulai ketika ada kecurigaan yang masuk akal mengenai 

kemungkinan terjadinya kecurangan. (Naqvi, 2020) 

 Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan salah saji atau 

penghapusan terhadap sejumlah atau pun pengungkapan yang disengaja 

dilakukan dengan tujuan untuk mengelabui para penggunanya. (Betri, 2022: 

59). Kecurangan pelaporan keuangan melibatkan tindakan yang disengaja atau 

sembrono yang mengakibatkan kesalahan penyajian informasi keuangan yang 

diperlukan baik untuk pengambilan keputusan manajerian internal keuangan 

yang diperlukan baik untuk pengambilan keputusan manajerial internal maupun 

eksternal. Manipulasi pelaporan dapat sesederhana perhitungan ganda 

persediaan atau serumit fabrikasi seluruh transaksi, pelanggan, atau operasi 

bisnis. Manifestasinya sebagian besar dibatasi oleh imajinasi dan motivasi 

mereka yang terlibat dalam memanipulasi catatan keuangan. (Girgenti & 

Hedley, 2011) 

 Melalui proses analisis data, “mendeteksi kecurangan seperti mencari 

jarum ditumpukan jerami”. Secara teknis, transaksi yang curang dalam catatan 

elektronik hanya sedikit dibandingkan dengan jumlah catatan yang ada dalam 

kumpulan data. Transaksi penipuan bukanlah hal yang biasa. Anomali lainnya, 

seperti anomali catatan akuntansi, disebabkan oleh prosedur yang tidak 
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memadai atau kelemahan pengendalian internal lainnya. Kelemahan-

kelemahan ini akan berulan dan sering terjadi dalam kumpulan data. Kadang-

kadang, hal ini terjadi secara teratur dan konsisten pada interval waktu tertentu, 

seperti pada akhir bulan atau akhir tahun. Memahami bisnis dan praktik serta 

prosedurnya dapat membantu menjelaskan sebagian besar anomali. (Gee, 2015: 

2) 

 Kebutuhan adalah ibu dari segala penemuan. Dengan meningkatnya 

pertumbuhan data di setiap aplikasi, Data Mining memenuhi kebutuhan akan 

analisis data yang efektif, terukur, dan fleksibel dalam masyarakat kita. Data 

Mining dapat dianggap sebagai evolusi alami dari teknologi informasi dan 

pertemuan dari beberapa disiplin ilmu dan domain aplikasi yang terkait. (Han 

et al., 2023: 19)  

 Kumpulan data mungkin berisi objek yang tidak sesuai dengan perilaku 

umum atau model data. Objek-objek data ini adalah outlier. Banyak metode 

Data Mining yang membuang outlier sebagai noise atau pengecualian. Namun, 

dalam beberapa aplikasi (misalnya, deteksi penipuan), kejadian yang jarang 

terjadi dapat menjadi lebih menarik daripada kejadian yang sering terjadi. 

Analisis data outlier atau anomaly mining. (Han et al., 2023: 10) 

 Sistem yang mempelajari anomali ini dinamakan Machine Learning. 

Machine Learning menyelidiki bagaimana komputer dapat belajar (atau 

meningkatkan kinerjanya) berdasarkan data. Machine Learning adalah disiplin 

ilmu yang berkembang pesat, dengan banyak metodologi dan aplikasi baru yang 

dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir, mulai dari mesin vektor 



                       6 
 

 
 

pendukung hingga model grafis probabilistic dan pembelajaran mendalam. 

(Han et al., 2023: 13) 

 Faktor yang mempengaruhi pendeteksian kecurangan berikutnya Artificial 

Intelligence. Machine Learning berbeda dengan Artificial Intelligence, 

Artificial Intelligence dan Machine Learning digunakan secara bergantian. 

Sangat penting untuk memperjelas apa yang mereka maksud. Bayangkan 

seorang anak yang bermain Mega Block. Anak itu membuat keputusan tentang 

blok apa yang diletakkan di atas blok lainnya. Keputusan tersebut didorong oleh 

pengalaman masa lalu (atau pembelajaran). Misalnya, anak tahu bahwa setelah 

mencobanya beberapa kali. Di sini, mekanisme pengambilan keputusan anak 

untuk menentukan balok mana yang diletakkan selanjutnya dapat dimodelkan 

oleh Machine Learning. Jika anak tersebut digantikan dengan robot, maka robot 

tersebut secara keseluruhan menjadi yang dikenal sebagai Artificial 

Intelligence. AI terdiri dari pemrograman mesin untuk melakukan tugas-tugas 

yang biasanya dilakukan oleh manusia. (Sekar, 2022: 3) 

 Menurut Naqvi, (2020), Artificial Intelligence merupakan teknologi 

dengan kemampuan untuk mencapai tujuan dalam lingkungan yang tidak pasti. 

Definisi ini menetapkan bahwa kita sedang mengonseptualisasikan sebuah 

artefak yang memiliki kecerdasan buatan. Artefak ini berada di dalam atau 

berinteraksi dengan suatu lingkungan. Lingkungan tersebut dapat memiliki 

banyak keadaan. Sebuah lingkungan dengan satu keadaan sama sekali tidak 

memiliki perubahan dan tidak memerlukan kecerdasan apapun untuk bertindak. 
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Lingkungan itu akan selalu berada dalam kondisi yang sama, apapun yang 

terjadi. Hal ini tidak terlalu menarik dari sudut pandang kita.  

  Menurut Hayes, (2022), Variabel moderasi adalah proses dimana efek dari 

beberapa variabel yang diminati X (disebut anteseden fokus) pada Y 

dipengaruhi oleh atau bergantung pada W, seperti yang tercermin pada anak 

panah yang menunjuk dari W ke garis dari X ke Y. Adapun hal yang 

mempengaruhi ketiga variabel independen dalam mempengaruhi dalam 

pendeteksian fraud kecurangan laporan keuangan yakni Digital Forensic. 

Tujuan pengadaan komputer antara lain digunakan untuk pencatatan komputer 

antara lain untuk pencatatan operasional atau pembukuan suatu 

kantor/perusahaan. Kejahatan komputer dapat berupa pemanfaat berbagai 

sumber daya komputer diluar peruntukan yang syah dan perusakan atau 

pencurian fisik atas sumber daya komputer itu sendiri. (Betri, 2022: 29). 

Penelitian kali ini, peneliti menggunakan Digital Forensic sebagai variabel 

moderasi, karena ingin melihat seberapa besar Digital Forensic mempengaruhi 

Data Mining, Machine Learning, dan Artificial Intelligence terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

 Penelitian sebelumnya oleh Dewi & Dewayanto, (2024), bahwasanya 

Machine Learning dan Artificial Intelligence sangat berperan penting dalam 

pendeteksian financial fraud. Adapun di penelitian selanjutnya oleh Suganthi & 

Beena, (2023), mengatakan bahwa teknik deteksi penipuan menggunakan 

Machine Learning dan Data Mining merupakan metode yang efisien untuk 

mengidentifikasi praktik-praktik yang menjanjikan untuk area penelitian ini. 
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Selain mengeksplorasi teknik Machine Learning dan Data Mining, penelitian 

ini berfokus pada analisis dataset yang digunakan untuk deteksi penipuan 

keuangan dalam literatur yang ada. 

 Penelitian sebelumnya oleh Li, (2022), Suganthi & Beena, (2023), Cho et 

al, (2023), Ryman-Tubb et al., (2018), Wyrobek, (2020), dan Adelakun et al., 

(2024) bahwasanya Data Mining mempengaruhi secara signifikan dalam 

mempengaruhi pendeteksian fraud. Sedangkan terdapat di dalam penelitian 

Gupta & Mehta, (2021), bahwasanya Data Mining mempengaruhi secara tidak 

signifikan. Terdapat kelemahan di dalam penelitiannya mengenai Data Mining 

dalam mempengaruhi pendeteksian kecurangan. 

 Menurut Singh et al., (2024), Adelakun et al., (2024), Cho, (2023), 

Suganthi & Beena, (2023), bahwasanya Machine Learning mempengaruhi 

secara signifikan dalam pendeteksian kecurangan. Sedangkan adapun penelitian 

oleh Bao et al., (2020), Dewi & Dewayanto, (2024), Husnaningtyas & 

Dewayanto, (2023), Panda, (2024), bahwasanya Machine Learning 

mempengaruhi secara tidak signifikan. Masih terdapat kekurangan sehingga 

mempengaruhi secara tidak signifikan dalam pendeteksian kecurangan.  

 Penelitian sebelumnya oleh Adelakun et al., (2024) Dewi & Dewayanto, 

(2024), Gautam, (2021), Ryman-Tubb et al., (2018), Wyrobek, (2020), 

menjelaskan bahwasanya Artificial Intelligence mempengaruhi secara 

signifikan dalam pendeteksian kecurangan. Sedangkan dalam penelitian lainnya 

oleh Bello & Olufemi, (2024), Mawlidy et al., (2024), Mohanty, (2023), 

bahwasanya Artificial Intelligence mempengaruhi tidak secara signifikan dalam 
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pendeteksian kecurangan dan masih terdapat kekurangan dalam pendeteksian 

kecurangan.  

 Fenomena terkait kerugian negara di kasus Timah, Jaksa agung Sanitiar 

Burhanuddin menyebut kerugian negara dalam perkara dugaan tindak pidana 

korupsi tata niaga timah wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT Timah Tbk 

tahun 2015 hingga 2022 berdasarkan hasil audit Badan  Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) mencapai Rp. 300 triliun. Jumlah ini lebih besar dari 

laporan awal yang sebelumnya telah dihitung yaitu kisaran Rp 271 triliun. 

 Hasil audit terbaru BPKP diserahkan langsung oleh Ketua BPKP 

Muhammad Yusuf Ateh kepada Jaksa Agung Sanitiar Burhanuddin di kantor 

Kejaksaan Agung hari ini. Penyidikan telah menghasilkan pembekuan sejumlah 

66 rekening bank, penyitaan 187 bidang tanah atau bangunan, uang tunai, 55 

unit alat berat, dan 16 unit kendaraan para tersangka. Selanjutnya, aset-aset 

termasuk enam smelter di Bangka Belitung dan sebuah SPBU di Tangerang 

Selatan tekah disita. Pengelolaan smelter-smelter tersebut akan ditangani oleh 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk menjaga nilai 

ekonomi dan menghindari dampak sosial. Dua puluh orang telah ditetapkan 

sebagai tersangka, termasuk mantan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara, 

Bambang Gatot Aryono, yang dituduh secara tidak sah mengubah rencana 

anggaran 2019. Penyelidikan masih berlanjut dengan pemeriksaan terhadap 200 

orang saksi. (Sufa, 2024) 

 Fenomena lainnya yang berkaitan dengan variabel Data Mining, Machine 

Learning, dan Artificial Intelligence, Kasus dugaan fraud di Bank Sumsel Babel 
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melibatkan pemalsuan dokumen oleh staf internal, yang menyoroti kurangnya 

pengawasan internal. Analisis Wawan Hendrayana mengindikasikan bahwa 

kasus ini hanya bisa terjadi dengan kerja sama dari oknum internal, dan 

menekankan perlunya akuntabilitas dari pihak Bank Sumsel Babel serta 

keputusan pengadilan untuk menangani kerugian nasabah, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah mengeluarkan regulasi (POJK No. 11/PJOK.03/2022) 

untuk memperkuat pengawasan perbankan melalui teknologi informasi, dengan 

harapan dapat mengurangi risiko fraud. (Otoritas Jasa Keuangan, 2022) 

 Kasus ini semakin diperparah ketika nasabah Rina Tarol melaporkan 

pemalsuan dokumen dan transfer tanpa izin yang dilakukan oleh oknum bank 

dan Direktur PT Media Karya Citrapersada (MKC), Yan Hari, kepada Polda 

Babel. Transaksi mencurigakan tersebut termasuk pencairan kredit yang 

melebihi plafon yang disepakati dan pemindahbukuan dana tanpa 

sepengetahuan Rina, yang mengakibatkan kewajiban finansial yang signifikan 

di rekeningnya. Dalam penyelidikan, ditemukan bahwa menggunakan 

informasi yang bocor dari sistem layanan informasi keuangan OJK. (Winosa, 

2023) 

 Berdasarkan dari banyaknya data transaksi akan di saring menggunakan 

sistem Data Mining, lalu setelah disaring sistem Machine Learning akan 

mempelajari anomali ataupun outlier yang terjadi, setelah dipelajari, maka 

transaksi yang mencurigakan ataupun anomali akan diperiksa oleh sistem 

Artificial Intelligence. Sistem tersebut akan mengambil keputusan berdasarkan 
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data yang telah di dapat dan dikumpulkan oleh Machine Learning. Maka 

pekerjaan seorang auditor akan dapat mendeteksi kecurangan secara efisien. 

 Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui data sekunder 

berupa Laporan Kinerja BPKP Republik Indonesia, 2023, yang menjadi 

langkah awal dalam melakukan penelitian ini, dilakukan di lingkungan BPKP 

(Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) untuk mengidentifikasi 

terkait kesiapan, tantangan, serta kebutuhan dalam implementasi teknologi 

Data Mining, Machine Learning, dan Artificial Intelligence dalam pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel 

moderasi. Fenomena yang dihadapi berupa tingginya kasus penyimpangan dan 

kerugian keuangan negara, serta kebutuhan mendesak akan sistem pengawasan 

yang lebih efektif. Hal ini dikatakan di dalam Laporan BPKP Republik 

Indonesia, (2023), Disebutkan bahwa pengawasan BPKP tahun 2023 

berkontribusi menyelamatkan keuangan negara sebesar RP. 67,09 triliun yang 

menunjukkan adanya kasus penyimpangan dan kecurangan yang signifikan. 

Dijelaskan juga bahwasanya BPKP menekankan pengendalian korupsi dalam 

berbagai aspek yakni, evaluasi risiko kecurangan dan kontrol. Hal ini menjadi 

dasar bahwa sistem pengawasan manual masih memiliki keterbatasan, sehingga 

dibutuhkan adopsi teknologi pembaharuan. 

 Di dalam laporan BPKP Provinsi Sumatera Selatan, (2023), disebutkan 

bahwasanya terdapat indikator kinerja yang belum tercapai disebabkan oleh 

penumpukan penugasan atas permintaan pusat di akhir februari sehingga 

penyerapan menumpuk di beberapa bulan tertentu. Dan adapun pada laporan 
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BPKP Republik Indonesia, (2023), menyebutkan strategi yang ditetapkan tahun 

selanjutnya yakni meningkatkan kualitas kegiatan pengawasan represif, 

preventif, dan edukatif melalui efektivitas pengendalian korupsi yang dimana 

penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas 

tersebut. Analisis terhadap kasus-kasus penyelamatan keuangan yang telah 

dilakukan BPKP akan memberikan gambaran pola kecurangan yang berulang 

dan celah pengendalian internal.  Hasil survei ini diharapkan dapat memberi 

landasan yang kuat untuk mengembangkan model deteksi kecurangan berbasis 

teknologi yang lebih efektif dan efisien. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul, “Pengaruh Data Mining, Machine Learning, dan 

Artificial Intelligence, terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan 

Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas yang membahas pengaruh Data Mining, 

Machine Learning, dan Artificial Intelligence terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai Variabel 

Moderasi, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Data Mining terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh Machine Learning terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan? 
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3. Bagaimana pengaruh Artificial Intelligence terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh Data Mining terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaimana pengaruh Machine Learning terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel moderasi? 

6. Bagaimana pengaruh Artificial Intelligence terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel 

moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji Pengaruh Data Mining terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan. 

2. Untuk menguji Pengaruh Machine Learning terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan. 

3. Untuk menguji Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan. 

4. Untuk menguji Pengaruh Data Mining terhadap Pendeteksian Kecurangan 

Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel moderasi. 

5. Untuk menguji Pengaruh Machine Learning terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel 

moderasi. 
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6. Untuk menguji Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Digital Forensic sebagai variabel 

moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi penulis. 

Selain meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang 

penggunaan Data Mining, Machine Learning, dan Artificial Intelligence 

dalam mendeteksi kecurangan fraud laporan keuangan serta peran dari 

pengetahuan mengenai Digital Forensic. Penelitian ini juga sangat 

membantu dalam meningkatkan keterampilan dalam menganalisis data, 

serta menambah portofolio peneliti dalam bidang riset akuntansi forensik 

dan audit investigasi. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan metode dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan melalui penerapan teknologi Data Mining, 

Machine Learning, dan Artificial Intelligence. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi bahan acuan dalam memperkuat strategi dan efektivitas BPKP 

dalam mendeteksi potensi kecurangan keuangan secara lebih cepat dan 

akurat, sehingga mendukung upaya pencegahan dan penindakan korupsi.  
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3. Bagi Almameter 

Penelitian ini sangat diharapkan ikut berkontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan akademik di bidang akuntansi, audit, serta dapat 

menjadi referensi bagi peneliti dan akademisi lainnya dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya di bidang yang sama. 
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